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ABSTRAKSI

Senin, 11 September 2001 menjadi titik balik dabuah gerakan baru

dunia.Word Trade Cante(WTC) menjadi sasaran pengeboman oleh sekelompok

orang yang merupakan keturunan Arab. Amerika nsel@bih dari 1000 orang
meninggal dan hilang dalam peristiwa ledakan itanBejak saat itu Amerika
memelopori sebuah gerakan baru, yakni “Perang MmlaWerorisme”. Dan
akibat dari gerakan Perang Melawan Teroris Ini, kaknggalan Indonesia pun
menjadi wilayah perburuan yang disinyalir digunakdeh kelompok-kelompok
teror tersebut. Alhasil, beberapa nama kemudiancoiyrdiantaranya adalah
nama Abu Bakar Ba’'asyir.

Abu Bakar Ba’asyir adalah seorang Ulama yang gkbhungan intelejen
Amerika disebut sebagai pendukung dan menjadi ppmisebuah gerakan yang
diduga sebagai simpul terorisme di Asia, Jama'dhanmiyyah, yang bertautan
langsung dengan jaringan terorisme internasiona@éda pimpinan Osama bin
Laden. Oleh tuduhan ini, abu Bakar Ba'asyir kemudieberapa kali harus
terseret ke meja hijau. Dan dalam penelitian indalah upaya membongkar
pemikiran-pemikiran Abu Bakar Ba’asyir tersebut.

Pada dasarnya, memang ditemukans beberapa titingendangan Abu
Bakar Ba'asyir yang bernada membela, mendukungy at&restui adanya
tindakan kekerasan, terutama dalam wilayah jihadatbilillah. Konsep-konsep,
serta “bahan bakar” yang menjadi akar timbulnya skerisme, dalam beberapa
hal dapat dicerna dari pandangan-pandangan AburB&&asyir. Sebagaimana
sering disebutkan dalam khutbah-khutbahnya, bahwaumt pandangannya,
berdirinya sebuah tatanan Khilafah Islamiyyah y#&megazaskan syari'at Islam
adalah suatu kewajiban untuk diwujudkan. Tidak baha mewujudkannya
termasuk mengingkari keberadaan Allah. Dari sinil@emudian muncul
pandangan-pandangan yang berhaluan keras yang pakiaklimaksnya
menghalalkan tindakan kekerasan untuk mencapaakeijuan.

Akan tetapi, dalam beberapa titik, pandangan AbkaB Ba'asyir memili
juga relefansi seperti pemikirannya atas jalan pbagan Islam. Akan tetapi, tidak
adanya keseimbangan dan keterbukaan pandangan gafarkiran Abu Bakar
Ba’'asyir, menyebabkan beberapa pandangan Ba'asyiratla ekstrim terutama
konsepnya tentang penerapan syari'at Islam darahaagi sebuah negara yang
berazaskan syari'at Islam tersebut. Inilah yangudian berpotensi menimbulkan
gerakan-gerakan terorisme.

Key word: Abu Bakar Ba’asyir, Terorisme, Negara.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adagdoman Transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama éwgama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tdr&ydanuari 1988.

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
f ) 3 z 3 q
o b p S 5 k
- t P sy J I
& ts i~ sh . m
c j = d o n
c h 5 t , w
- kh 5 z . h
2 d C ‘ s ‘
3 z ¢ g o y
J r < )
Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; Lz ditulis rabbana

2. Vokal panjangrad ;
Fathah (baris di atas) di tuli§, kasrah (baris di bawah) di tuli§, serta
dammabh(baris di depan) ditulis dengdn Misalnya; 4= L&)l ditulis al-
gari‘ah, (=Sbwdl ditulis al-masaking sslés ditulis al-muflihdin

3. Kata sandanglif + lam (J!)
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Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulial, misalnya ;052 ditulis al-
kafirn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, uiuam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnyds>_-! ditulis ar-rijal .

4. Ta’' marbathah(®).
Bila terletak diakhir kalimat, ditulif, misalnya;bi—.d\ ditulis al-bagarah
Bila ditengah kalimat ditulis, misalnyaiJwl! 3\S 3 ditulis zakat al-mal atau
Lwwill 3 s ditulis sOrat al-Nisa:

5. Penulisarkata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannyasaiiya;

8 2 54 5 ditulis wa huwa khair ar-Razigin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Biografi Abu Bakar Ba’'asyir

Senin, 11 September 2001 menjadi titik balik dabuah gerakan baru dunia.
Word Trade Cante(WTC) menjadi sasaran pengeboman oleh sekelomizaigo
yang merupakan keturunan Arab. Amerika merilis Heldari 1000 orang
meninggal dan hilang dalam peristiwa ledakan itanBejak saat itu Amerika
memelopori sebuah gerakan baru, yakni “Perang MaiaWerorisme™. Dan
dunia mulai mengngikuti negara adi kuasa ini dataetakukan perang terhadap
terorisme.

Perang melawan terorisme pertama kali dilakukeh élmerika dan sekutu-
kutunya dengan membombardir Afganistan pada ta®02 2ilam. Dengan dalih
memburu Osama Bin Laden buronan nomor satu dalawskizrorisme yang di
indikasi berada di Afganistan. Meski mendapat tegés dari dunia Internasional
termasuk Dewan Keamanan PBB serta para aktivis kesean, Amerika, jalan
terus melaksanakan niatnya menginvasi Afganistan.

Di Indonesia aksi-aksi terorisme juga menimbulkaaksi keras oleh negara.
Reaksi ini direspon negara dengan membuat atau tenekembali termasuk

memperkuat pelibatan institusi-institusi keamanagana. ltulah logika yang hadir

! Pernyataan ini disampaikan oleh Presiden Ameska isu, George Walker Bush, dalam
sebuah pidato resminya di Gedung Putih New Yorlaggt 21 September 2001. Bush ketika itu
berkata'Every nation, in every region, now has a decisiomiake. Either you are with us, or
you are with the terrorists,'http://wwwl.voanews.com/english/news/Bush_ "Yowe Aither
With Us, Or With the Terrorists' - 2001-09-21 _ New English.mht. Lihat juga http://www.
Septemberl1News.com, akses 6 Juni 2010.
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pasca peledakan bom Bali 1, bom Bali 2, bom Marimm di Kedutaan Besar
Australia, Mega Kuningan dan terahir bddotel JW Marriot dan Ritz Carlton.
Bom-bom yang sering meledak di Indonesia inilahgyamenjadi momentum
Indonesia mengikuti jejak Amerika dalam programapgrmelawan terorisme.

Reaksi-reaksi atas aksi terorisme yang dilakukéh amegara sangat
bervariatif. Program pertama pemerintah yang reakialah pembentukan payung
hukum guna menjerat para tersangka terorisme. lasgiersebut adalah terbitnya
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Pemlzs@mtTindak Pidana
Terorisme®

Jika didunia ada Usama Bin Laden sebagai aktamaitdalam aksi-aksi
terorisme, di Indonesia ada pula. Beliau adalahgasuh dan pendiri Pondok
Pesantren Al Ngruki, Solo, Jawa Tengah yakni AblkaBaBa’'asyir. Aksi-aksi
terorisme tidak akan pernah lepas dari nhama ustaditsl. Pasalnya karena hampir
semua pelaku tindak pidana terorisme di Indoneslals dikaitkan dengan Abu
Bakar Ba’asyir. Entah itu dikaitkan dengan pribgdiatau memang pernah nyantri di
Pondok Ngruki asuhanya.

Hal ini muncul hanya kerena pandangan politik ééii Bakar Ba’asyir berbeda
dengan pandangan politik negara. Abu Bakar Ba’asginganut politik Islam yang
bersumber dari Al Quran dan Hadis. Dimana konsekuma adalah tegaknya
Syariah Islam. Padahal kita tahu bahwa Negara kslanberasaskan Pancasila

dengan pengimplementasiaanya berlandas atas UUB. Bilanjutnya dijabarkan

2 |mparsial, Implikasi Perang Melawan Terorisme Terhadap PenagatAM di
Indonesia (Laporan Monitoring Koalisi untuk Kesektan Masyarakat Sipil 2002-20Q9)
(Jakarta: Imparsial. November 2009), him. 1.

® Beni Sukadis (ed.)Almanak Reformasi Sektor Keamanan 20J&karta: Lesperssi, DCAF.
2007), him. 85.
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dalam undang-undang yang ada sekarang ini. Atd&egaan Ideologi itu Abu Bakar
Ba'asyir harus membayar mahal. Meninggalkan nagecinta agar tidak di hukum
penguasa lalim. Sekembalinya dari pelarian bukamadpa dan tentram di negeri
sendiri. Namun tuduhan keji bahwa Abu Bakar Ba'lagglalah bagian terorisme.
Stereotip miring bahwa Abu Bakar Ba'asyir adalahliugsekaligus kyai atau
ulama para teroris di Indonesia menjadi akibatnyatuk itulah perlunya kita
mengetahui siapa sebenarnya Abu Bakar Ba'asyinikuntengimbangi stereotip
miring tersebut. Tidak hanya sosoknya, tetapi ypaling urgen adalah pemikiran
beliau. Lebih mengerucut lagi pemikiran Abu Bakaa'ayir terkait dengan

pandangan politiknya.

B. Pokok Masalah

Dalam penyusunan karya ilmiah, pokok masalah menpaating untuk
memberikan arahan yang tepat agar sebuah karyahiltdak keluar dari alur
permasalahan inti. Berdasarkan latar belakang miashlatas, permasalahan yang
menjadi objek penelitian ini adalah pemikiran pblhbu Bakar Ba’asyir. Yakni
melihat pandangan politik dengan relasinya paditikpgang dianut oleh negara.
Secara sederhana pokok masalah tersebut dapatudkam dalam pertanyaan
berikut :

1. Bagaimana pandangan Abu Bakar Baa'asyir terhadayseko terorisme

yang terjadi di Indonesia.
2. Bagaimana pandangan Abu Bakar Ba’'asyir tersebutndgbandangan

siyasah syar’iyah.



17

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari pokok masalah di atas, maka peseliti memiliki tujuan
dan kegunaan sebagai berikut:

a. Tujuan

1. Menjelaskan pemikiran Abu Bakar Ba'asyir secara mmigntang
terorisme di Indonesia.

2. Menjelaskan relasi antara siyasah syariyah denpalitik yang
diterapkan oleh Negara dalam kasus terorisme

3. Menjelaskan pola relasi politik antara Abu BakaraBgir dengan
Negara dalam kasus terorisme.

b. Kegunaan

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membaarikontribusi bagi
kelengkapan khazanah keilmuan politik khususny#@kajokoh bagi
peneliti, juga akademisi yang memiliki konsentiaada disiplin ilmu
tersebut.

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bakajen lebih
mendalam bagi semua pihak yang konsentrasi terheuam-tokoh
penting di Indonesia, terutama menyangkut masaatrisme yang
belakangan semakin marak.

3. Diharapkan pula hasil penelitian ini menjadi penygang atau
minimal counterwacana dalam kasus-kasus terorisme yang selama ini
hanya lebih banyak menurut versi pemerintah daa fasangka juga

tertuduh.
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D. Telaah Pustaka

Dalam kajian pemikiran Islam masih sangat sedileteka yang mengaitkan
nya dengan isu-isu saat ini seperti terorisme. Haga yang mengkajinya itupun
fokus kajianya hanya melihat latar belakang sejdm@hidupanya. Sedangkan
yang meneliti tentang pemikiran mereka masih samgaim. Kajian yang paling
ramai adalah kajian Islam kontenporer tentang Istadikal. Kemudian sedikit
banyak menyinggung para tokohnya dalam konteks kieani ideologi Islam
mereka.

Misalnya karya Khamami Zada, 2008Jam Radikal: Pergolakan Ormas-
Ormas Garis Keras di Indonesialakarta: Teraju; M. Zaki Mubarok, 2008,
Geneologi Islam Radikal di Indonesia, Gerakan, R@man dan Prospek
Demokrasi, Jakarta: LP3ES; Eko Prasetyo, 200@embela Agama Tuhan,
Yogyakarta: INSIST, Al-Zastrouw, 2006Gerakan Islam Simbolik, Politik
Kepeningan Islam FRIYogyakarta: LKIS; M. Imadadun Rahmat, 200%us
Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam drniniengah ke Indonesia,
Jakarta: Penerbit Erlangga. Semua karya ini adakaigkaji tentang radikalisme
yang berkembang di kalangan Islam.

Radikalisme oleh sebagian pihak diklaim bersumtsi tindamentalisme,
yang menjadi akar dari terorisme. Inilah yang juddahas oleh AM.
Hendropriyono, 2009Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islalakarta:

Penerbit Kompas. Buku ini membahas fenomena temeridari segi akarnya.
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Meski judulnya menggunakan kata Kristen dan Yahiedapi isinya masih
menyasar pada Islam.

AM mengkaji keterkaitan tersebut melalui analitshbsa dalam ungkapan-
ungkapan yang digunakan oleh para tersangka tererisMeski mencoba
menampakan sika netralnya, toh AM terjebak pulaadigmatisasi(stereotipe)
negatif pada salah satu ideologi. AM juga membégns pada organisasi-
organisasi keagamaan tertentu dimana terorisme lahir dan tumbuh
berkembang. Buku sedikit terkait dengan pandandeaalogi dan politik yang
dianut Abu Bakar Ba'asyir.

Buku lainya yang menyinggung relasi politik Islalan negara dari kaca mata
para aktivis garis keras yakni karya Tim PusHAM,2009,Bersama Bergerak:
Riset Aktivis Islam di Dua Kota&¥ogyakarta: PusHAM Ull. Buku ini memuat
hasil penelitian lapangan dengan subjek kelompddrieok penganut garis keras
termasuk anggota JAT pimpinan Abu Bakar Ba'adyBuku ini mengurai
sejumlah persoalan diantaranpartama konteks gerakan Islam radikal yang
berkembang di dua kota, yakni Solo dan Yogyakdtduamembahas wacana
dan prespektif penganut Islam radikal tentang relaldik mereka dengan negara.
Ketiga upaya gerakan ini mengartikulasikan gerakan sositilk menjadi sebuah
gerakan sosial Islam radikal. Banyak dari obyekefigan ini adalah mereka yang
sangat dekat dengan Abu Bakar Ba'asyir. Termasuk Békar Ba'asyir sendiri

juga menjadi subyek karena beberapa kali dikunjdagi Pusham Ull melakukan

* PusHAM Ull, Bersama Bergerak: Riset Aktivis Islam di Dua Kot#pgyakarta:
PusHAM UlI. 2009), him. 20
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kegiatan pelatihanya di lingkungan pesantrenyaitDterjadi dialog antara para
peneliti Pusham Ull dengan dirinya.

Buku lain yang membahas tentang Abu Bakar Ba'asswara khusus, adalah
hal ini hanya tentang pemikiran Islam-nya sajany&farya Ustad Irfan S. Anwas.
Orang ini adalah mantan pengikut setia Abu Bakala®& dan juga Ketua
Lajnah Tanfidziah MMI (Majelis Mujahidin Indonesi@usat. Buku ini berjudul
“Dakwah dan Jihad Abu Bakar Ba’'asyir”, yang merecobenjelasakan tentang
siapa Abu Bakar Ba’asyir itu. Buku ini hadir jaularhsebelum Abu Bakar
Ba'asyir memutuskan keluar dari MMI dan mendirik3AT. Buku ini berisi

biografi hidup dan pemikiran Abu Bakar Ba’'asyir.

E. Kerangka Teoritik
Terorisme bukan merupakan sebuah ideologi apataait dengan keyakinan
teologis tertentd.Pendapat ini berangkat dari banyaknya definisimaberbagai
literatur yang memuat sebuah tindakan bukan semediogi. Meski memang
sampai saat ini belum ditemukan kata sepakat testkéinisi terorisme itu sendiri.
Oleh karena itu menurut Prof. Brian Jenkins, Phoerorisme merupakan

pandangan yang subjekiif.

5 Pendapat ini bantahan atas tulisan Zuhairi Misrad@habisme, Terorisme, dan Al
Qaeda sebuah kata pengant@alam kata pengantarnya tersebut tanpa memberid@nensi
yang jelas, secara sepihak Zuhairi memberi stigatawh terorisme bukan persoalan pelaku.
Tetapi teroris lebih terkait dengan keyakinan tgao AM. Hendropriyono, Terorisme

® Indriyanto Seno Adji,Terorisme, Perpu No.1 tahun 2002 dalam Perspektikuh
Pidana. Dalam buku,Terorisme: Tragedi Umat Manusi@akarta: O.C. Kaligis & Associates,
2001), him. 35.
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Sehingga pengertian paling otentik dari terorissdalah pengertian yang
diambil secara etimologis dari kamus dan ensikl@edari pengertian
etimologis itu akan dapat diintepretasikan pengemgaanya yang biasanya tidak
jauh dari pengertian dasar tersebudari banyaknya takrif tentang terorisme
semuanya berujung pada perbuatan bukan ideologrtsegang dituduhkan
sebagian orang.

Dalam Black’s Law Dictionary disebutkan bahwa terorisme adalah
kegiatan yang melibatkan unsur kekerasan atau garmgmbulkan efek bahaya
bagi kehidupan manusia yang melanggar hukum pidanarika Serikat, yang
jelas dimaksudkan untuk: a. mengintimidasi pendusdipk. b. mempengaruhi
kebijakan pemerintah. c. mempengaruhi penyelenggareegara dengan cara
penculikan atau pembunuhén.

Sedangkan para pakar lain lagi memberi takriflap&ata terorisme.
Walter Reich (2003) menyatakan bahwa terorismeahdsliatu startegi kekerasan
yang dirancang untuk meningkatkan hasil yang dikam, dengan cara
menanamkan ketakutan di kalangan masyarakat umemer8ara Brian Jenkins
(1974: 1999: 2006) berkata bahwa terorisme merupaga@nggunaan atau
ancaman penggunaan kekerasan, yang bertujuan umarcapai terjadinya

perubahan politiK.

" Kunarto, Intelijen Pengertian dan Pemahamannyaakarta: Cipta Manunggal, 1999),
him.19.

8 Muladi, Hakekat Terorisme dan Beberapa Prinsip Pengaturatard Kriminalisasi
Jurnal Kriminologi Indonesia FISIP Ul, vol. 2 ndl (Desember, 2002) him. 1. Lihat pula kata
pengantar MM. Billah, pada PusHAM UBersama Bergerak: Riset Aktivis Islam di Dua Kota,
(Yogyakarta: PusHAM UlI), him. xv.

® AM. HendropriyonoTerorisme Fundamentalis... hlm. 25-26.
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Sedangkan terorisme dalam kajian hukum islaiyaéah syar’iyaj para
ulama saat ini belum menenukan padanan yang pasbelsepakat atasnya.
Kajian tentang terorisme hanya dipadankan dengajankiajian Islam
kontenporer yang polanya hampir-hampir mirip demgan Pertama yakni
kelompok yang memaknai aksi-aksi teror sebgipad fisabilillah (perang suci).
Di dalam al Qur'an terdapat 263 ayat yang terkaitghn jihal’. Dari ayat-ayat
itulah lbnu Taimiyah memaparkan bahasan khususrdérya besarnyaAs-
Siyasah Asy-Syar’iyahtentang bab jihad.

Kitab ini secara garis besar berisi tentang polang berdasarkan atas
syari'ah Islam yang ditulisnya dalam kurun waktul1d315 H pada masa
kekuasaan kekhalifahan AbbasiyatDalam kitab itu dijelaskan keadaan-keadaan
yang membenarkan umat Islam untuk melakukan JiHadu Taimiyah
berpendapat bahwa telah ditetapkan oleh kitab (ala®), sunnah, dan ijma’
umat bahwa orang yang mengabaikan syari’ah Islajib wia bunuh, walaupun
sudah mengucapkan dua kalimat syahadat. Inilah ydingksud oleh lbnu
Taimiyah sebagai jihad dalam menghadapi kondisiakdal-jihad fi dakhil al

mujtamal*?.

19 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti NasutiBmsiklopedi Agidah Islam(Jakarta:
Kencana, 2003), him. 195.

1 Antony Black, The History of Islamic Political Thought: From tHerophet to the
Present,(US: Edinbrugh University Press, 2001), diterjemahidalam bahasa Indonesia oleh
Abbdullah Ali dan Mariana Ariestyawatfemikiran Politik Islam: Dari Nabi Hingga Masa Kini
cet. ke-I, (Jakarta: PT. Serambi lImu Semesta, R006. 290.

2Alenia ini merupakan kutipan dari teriemahan kitals-Siyasah Asy-Syar’iyah fi Ishlah
Ar-Rai wa Ar-Ra’yah”yang dinukil oleh Ali Syu’aibi dan Gils Kibil,Meluruskan Radikalisme
Islamget. ke-2Jakarta: PT. Duta Aksara Mulia, 2011), him. 110.
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Tradisi mengartikan jihad sebagai perang terudabjer. Penerusnya
yakni Sayyid Qutub menulis yang secara tidak langsmengadopsi pemikiran
Ibnu Taimiyah tentang jihad melawan orang-orangrkBhda kurun waktu tahun
1962-1964 di dalam penjara Sayyid Qutub menulabkiMa’alim fi at-Thorig”
sebelumnya pada mulai tahun 1953-1964 beliau mekiib tafsir‘Fi Zhilalil
Quran”. Dimana empat bab dafi Zhilali Qur'an masuk kedalam kitab
Ma’alim fi at-Thorig.

Dalam salah satu bab Mlia’alim fi at-Thorig, Sayyid Qutub menerangkan
tema tentang jihad. Dia mengisyaratkan dalam badbte bahwa penyebaran
Islam dilakukan dengan dua metode yakni mushafweak dan pedang (perang).
Dakwah sebagai metode hanya bisa dilakukan padgansésit yang sudah keluar
dari zaman kejahliyahan. Dalam artian hukum Islaaes ditegakan oleh negara.
Sedangkan ketika negara masih menggunakan hukwar ddlam maka, Sayyid
Qutub masih mengkategorikan keadaan itu sebagdiy@h Dimana semua
orang meski sudah melafalkan dua kalireghhadah dan mengaki Islam tetapi
masih berhukum dengan hukum diluar Islam beradildifir. Dan orang-orang
kafir dengan sistem kafir wajib diperangi dengéuagt*

Orang yang paling dekat dengan terorismedtesia adalah Abu Bakar
Ba’'asyir. Hampir semua kasus terorisme di Indonsesialu dikaitkan dengan Abu

Bakar Ba’asyir dan jaringan NgrdRi Abu Bakar Ba’asyir, nama ini terekam

13 Ali Syu’aibi dan Gils Kibil,Meluruskan Radikalisme Islaogt. ke-2(Jakarta: PT Duta
Aksara Mulia, 2010), him. 18-19.

4 bid. him. 33-34.

5 Irfan Suryahardi Awwas (ed.Da'wah dan Jihad Abu Bakar Ba'asyicet. ke-2,
(Yogyakarta: Wihdah Press, 2003), him. 8.
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dalam memori sejarah Indonesia sebagai seorangisakSlam yang selalu
melawan penguasa yang lalim. Pada awal tahun 188Ketika asas tunggal
Pancasila dicetuskan oleh pemerintah orde baru, Bakar Ba'asyir kontan
melawanya. Pada Tahun 1982 Abu Bakar Ba’asyir uhjahukuman tiga tahun
penjara di Pengadilan Negeri Sukoharjo, Jawa Téfigah

Untuk menghidar dari hukumanya tersebut pria kedahJombang, Jawa
Timur pada 17 Agustus 1938 itu harus mengasingkendd Malaysia untuk
melarikan dirt’. Pria ini sejak kecil mendapat pendidikan yangtéeakan nilai-
nilai Agama Islam. Sehingga Islam ahirnya menjat#iologi yang mendarah
daging pada Abu Bakar Ba'asyir. Alhasil ketika pemtah orde baru hanya
mengakui satu asas yakni Pancasila, Abu Bakar faaenjadi salah satu orang

yang gigih menentangnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui relsvgrenangkapan dan
pemberian hukuman terhadap para tersangka terortsnh@adap HAM yang
diakomodir dalam konstitusi Indonesia. Dengan meanggan metode analisis
kuantitatif untuk mendapatkan jawaban dari persoalaatas, berikut beberapa
aspek metodologis yang penyusun gunakan:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksploratif, demganenggunakan

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini berssakmenjelaskan hakikat fakta

18 |pid. him 10.
7 pid. him 31.
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tertentu, mengapa fakta itu terjadi, dan bagainmmanganya dengan fakta yang
lainnya®®
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifatdeskriptif-analitis yaitu menggambarkan dan
menguraikan pokok permasalahan yang diteliti sega@orsional, dengan
melalui proses analisis.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangntazigunakan dalam
studi awal atau studi yang bersifat eksploratifnéfiéian ini juga merupakan
investigasi independen yang bertujuan untuk menggskan sistem relasi atas
dua buah thesis berbeda, dan memberikan informasli gentangissue yang
ditanyakan dalam penelitian sebagai penjelasan yemglukung dalam penelitian
tersebut?®

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsilapa-apa yang saat
ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendesk@simencatat, menganalisis,
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang set@rani terjadi atau ada.
Bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi nmamgj keadaan saat ini,
dengan melihat kaitan antara variabel-variabel yadg. Penelitian ini tidak

menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesalainkan hanya

18 |da Bagoes MatraFilsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosi@fogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him.30.

19 satirios Sarantako§ocial ResearckMelbourne: Mac Millan Education Australia Pty
Ltd, 1993), him. 7.
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mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengaabel-variabel yang
diteliti. >
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini &dgendekatan
historis. Pendekatan historis digunakan untuk mige bagaimana sebenarnya
pemikiran tokoh tersebut lahir.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dglenelitian ini
yaitu, pertama, Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan berita;be
literatur, serta karya ilmiah yang relevan dengama penelitian;kedua,
klarifikasi data, yaitu usaha untuk memilah dataaragnemudahkan dalam
memahami dateketiga intrepretasi data. Data yang telah diklarifikasimudian
diintrepretasikan sesuai kebutuhan penyusun. Datdand penelitian ini
diklasifikasikan sebagai berikut:

Sumber prime utama), merupakan karya-karya tokoh yang ditelditu:
mengkaji sumber data berupa buku yang berjudul t2dkdan Jihad Abu Bakar
Ba'asyir” karya Irfan Suryahardi Awwas. Selanjutngaku “Risalah Kongres
Mujahidin 1 dan Menegakan Syariah Islam” yang meakgn kumpulan tulisan
dalam acara Kongres Mujahidin | tahun 2000 yangdakan di Jogjakarta.
Terakhir sumber primer ini adalah tulisan-tulisatbuABakar Ba’asyir yang

tersebar di berbagai media baik cetak maupun elektr

20 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Propogklkarta: Bumi Aksara,
1990), him.26.
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Sedangkarsumber sekundgipenunjang), dalam penelitian ini berasal dari
berbagai buku, dokumen, dan karya ilmiah yang tedengan bahasan pemikiran
tokoh yang diteliti, serta tulisan lain yang memdosdn tentang terorisme.
Kemudian disempurnakan dengsumber tersieryang meliputi artikel, catatan,
ataupun situgsite) yang terkait dengan tema penelitian ini.

5. Analisis Data
Metode yang dipakai dalam menganalisa dalam péenelitini
menggunakan analisis dengan penaladeduktif dan induktif?> Deduktif
merupakan langkah analisis data dengan cara mehkamardata yang bersifat
umum untuk membentuk suatu pandangan yang bersifasus. Sementara
Induktif adalah penalaran data yang bersifat khasusmemiliki unsur kesamaan

sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk membahas pokok permasalatem gahelitian ini,
penyusun memaparkan pembahasan penelitian ini dédilae bab, dengan
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab.
Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakan abstraksi dari
keseluruhan penelitian. Bab ini terdiri dari lataelakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, dierateoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

21 sutrisno HadiMetodologi Rise(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), him.
42.
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Bab kedua berisi tinjauan umum tentang terorisme yang nuglikonsep
terorisme negara dalam relasi politiknya terhadapigiran dan sikap politik Abu
Bakar Ba’asyir terhadap konsep terorisme yangajian oleh negara

Bab ketigg membahas analisis tentang konektifitas antaraikeéwnsep
pemikiran tentang terorisme tersebut dalam kerasgkesah syar’iyah.

Bab keempatmerupakan penutup yang meliputi kesimpulan datbdogai
permasalahan yang telah dibahas sebelumnya disart-saran yang berkaitan

dengan masalah tersebut, baik secara langsung médpld langsung.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mempelajari banyak hal tentang pandangasiapgan Abu Bakar
Ba'asyir di atas, dan pengupasan-pengupasan yktgdigakukan, sampai di sini
kiranya dapat diambil beberapa kesimpulan dari lgerediatas yakni:

1. Abu Bakar Ba'asyir memiliki dua pandangan terha#laperasan
sebagai jalan untuk mencapai tujuan menegakkan'atytslam. Dua
pandangan ini, didasarkan pada dua sasaran yaig ditgju yakni
penyebaran Islam dan penegakkan Daulah Islam. Kdthlaini
dipandang berbeda oleh Abu Bakar Ba’'asyir karemygqigaran Islam
berada dalam wilayah pribadi manusia, sementaragaékan Daulah
Islam adalah kewajiban terhadap kondisi sosial. Medkerasan dalam
penegakan Daulah Islamiyah menurut Ba'asyir adakth dan boleh
dilakukan. Sedangkan untuk berdakwah menyebarkararajlslam
kekerasan tidak boleh dilakukan sama sekali.

2. Bahwa dalam kegiatan untuk mencapai tujuan meniahargama
Islam, Abu Bakar Ba'asyir tidak membenarkan adamkgkerasan
sebagai sarana. Abu Bakar Ba'asyir memahami bahevegygbaran
Agama haruslah melalui jalan halus, yakni kasihaegydan dakwah
yang baik.

3. Akan tetapi, dalam rangka menegakkan syari’at Isidimana hal

ini dibutuhkan adanya suatu sistem kekuasaanjatguyang disebut
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sebagai Daulah Islam, kekerasan mendapat tempadipana dalam
pandangan Ba'asyir musuh menjadi nyata, yakni sedantuk

pemerintahan yang tidak berazaskan pada Qur'arHdaist. Menurut

Abu Bakar Ba’'asyir ini sah untuk diperangi. Kareaaemasuk sebagai
suatu sistem pemerintahan yang zalim.

Pandangan Abu Bakar Ba’asyir ini, menjadi satu pagdn yang
kurang dewasa jika kemudian dibenturkan dengan ng&ea
kontemporer. Dimana pandangan yang puritanistilolabs harus
menjadi satu ideologi tunggal yang mengatur sedad dalam
kehidupan manusia. Dikatakan kurang dewasa, kadeiem hal ini
Abu Bakar Ba'asyir—secara lebih mudahnya—ingin nesnigalikan
zaman ke masa Khilafah Islamiyyah dan masa hidupaviumad. Atau
dengan kata lain, Abu Bakar Ba'asyir ingin menghath secara total
segala hal yang ada dalam masa itu untuk kemudj@artkan di masa
sekarang tanpa ada pentakwilan kembali (rekongjruRs titik inilah
terdapat ketidaktepatan itu, dimana konteks budtaakondisi sosial
masyarakat saat ini tidak menjadi satu bahan peaimgan dalam hal
penghadiran sistem yang pernah ada di masa lalu.

Dalam konteks siyasah syariyyah, pandangan AbuaBBla’'asyir
ini juga menimbulkan pertanyaan, dimana pada masbi Nlan
Khulafa’'ur Rasyidin sendiri konteks budaya, sosi&lltur, dan
ekonomi menjadi satu aspek penting dalam pengamkdputusan atau

penerapan syari'at dalam struktur pmerintahan. Atetapi, hal ini
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kemudian ingin dihadirkan tanpa adanya satu pehataatasasbabun
nuzul dimana kehadirannya selalu berada di balik bayaygig

kondisi kemasyarakatan yang nyata.

B. Saran-saran
Dari beberapa poin di atas, maka di sini perlumilkkkakan beberapa saran
guna menadi satu referensi untuk memandang pemikibas Bakar Ba’asyir ini.
Menurut hemat penulis, ada baiknya jika:

1. Mengingat di negara Indonesia ini mayoritas pendoga
memeluk agama Islam, ada benarnya jika umat muséindiri ingin
menegakkan syari’at Islam sebagai suatu pandargampedoman atas
masalah-masalah kehidupan. Akan tetapi, dari serupdisadari,
bahwa segala bentuk syari'at kita temui saat il juga hasil dari
ijtihad manusia yang didasarkan pada Qur'an dam&unmaka sah
jlka pemaknaan atas syari'at itu kemudian berkembarerespon
keadaan zaman. Penegakkan syariat tentu merupa@asan yang
baik, tapi pertanyaanyya yang ditegakkan syari'@ngy mana?
Bukankah dalam Islam mengenal banyak madzhab yaemiliki
karakter masing-masing dalam menjalankan syaratsinilah letak
pembenaran bahwa syari’at bukan hukum yang kaku atzsolut,
melainkan satu pandangan atas petunjuk Qur’an danah.

2. Untuk mnegakkan syari'at ini, jika setiap pandangaamiliki

tatacara dan tatapola penerapan syari'atnya, makanhakan sulit
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diwujudkan dalam satu sitem pemerintahan yang mmerngsatumodel
syari'at. Hal ini berseberangan dengan konsep ’'ayaitu sendiri.
Sehingga dari sini perlu adanya sitem baru—entafaib@napun
modelnya—yang dapat menjamin keluasan pandangarnusiaaatas
syari’'at tersebut.

3. Dalam menentukan sikap atas pemahaman Abu Bakasyg’
kita juga harus membuka mata. Karena dalam bebdraphaseperti
tentang penyebaran agama—bukan pendirian Dauladm+siAbu
Bakar Ba'asyir tetap perpegang teguh bahwa padarmgs tidak
pernah diajarkan kekerasan dalam agama. Penyelgiean harus
melalui jalan yang halus; penuh rahmat, dan demqgaEmturan yang

baik.

C. Penutup

Dan akhirnya, hanya puji syukur yang patut diucapkehadirat Allah
SWT. Karena hanya dengan limpahan rahmat-Nyalaluligan skripsi ini
dapat dirampungkan. Peneliti menyadari, tulisannigisih sangat jauh dari
kata sempurna. Masih banyak kekurangan dan luh#&apg yang belum
dapat tertutupi. Hal ini tentu tidak dapat dihiridar, karena bagaimanapun
juga penulis adalah manusia yang syarat akan letgesdn, kemampuan, dan
kekurangan. Untuk itu, saran dan kritik yang mengio@ansangat penulis

harapkan dari semua pihak dan para pembaca yamngdud
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Dengan sarana dan kritik yang membangun tersekah dapat kita
peroleh karya-karya yang lebih baik dimasa yanghakatang. Hal ini perlu
dilakukan untuk memperluas khazanah pemikiran K terakhir, tak lupa
penulis sampaikan penghargaan setinggi-tingginymda semua pihak yang
telah mendukung penulisan skripsi ini. Semogadétaua tetap berada dalam

lindungan Allah Swt. Amin.
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Lampiran 1

BIOGRAFI ULAMA

A. Yusuf al-Qaradawi

Yusuf al-Qaradawi adalah seorang cendekiawan Mugim Mesir yang
lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 Septemb&2@. la dikenal sebagai
seorang Mujtahid pada era modern ini.

Selain sebagai seorang Mujtahid, Yusuf al-Qaradaw@a dipercaya
sebagai seorang ketua majelis fatwa. Banyak déwiafyang telah dikeluarkan
digunakan sebagai bahan rujukan atas permasalamantgriadi. Namun banyak
pula yang mengkritik fatwa-fatwanya.

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir di tengah D&ltengai Nil, pada usia
10 tahun, ia sudah hafal al-Qur'an. Menamatkan igéah di Ma'had Thantha
dan Ma'had Tsanawi, Qardhawi terus melanjutkan kevedsitas al-Azhar,
Fakultas Ushuluddin. Dan lulus tahun 1952. Tapagdbktornya baru ia peroleh
pada tahun 1972 dengan disertasi "Zakat dan DarngpdBalam Penanggulangan
Kemiskinan", yang kemudian disempurnakan menjadh dakat. Sebuah buku
yang sangat komprehensif membahas persoalan zakgan nuansa modern.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, kardiea sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang baskusaat itu. la terpaksa
menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana sempalinkan Fakultas Syariah di

Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia jugdiniem Pusat Kajian Sejarah
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dan Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan Qatamenjadikan Doha
sebagai tempat tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengeryzendidikan"
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Ratjuk, dia masuk bui tahun
1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena kettatibga dalam pergerakan
Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditkag lagi saat terjadi Revolusi
Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekanpeiijara militer selama dua
tahun.

Qardhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yangnbesehingga
sempat dilarang sebagai khatib di sebuah masjdhdrah Zamalik. Alasannya,
khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umuemtang ketidak adilan
rezim saat itu.

Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tigatra. Sebagai
seorang ulama yang sangat terbuka, dia membebashak-anaknya untuk
menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dant skéa kecenderungan
masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak menmkedaendidikan yang harus
ditempuh anak-anak perempuannya dan anak lakiylakin

Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktokafisialam bidang
nuklir dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelaktor dalam bidang kimia
juga dari Inggris, sedangkan yang ketiga masih meaé S3. Adapun yang

keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya tliddsitas Texas Amerika.
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Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam lgdaeknik elektro di
Amerika, yang kedua belajar di Universitas DaruliidlMesir. Sedangkan yang
bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada faktétask jurusan listrik.

Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anaknyaangiorang bisa
membaca sikap dan pandangan Qardhawi terhadapdgemdmodern. Dari tujuh
anaknya, hanya satu yang belajar di UniversitasulDailum Mesir dan
menempuh pendidikan agama. Sedangkan yang laimmgagambil pendidikan
umum dan semuanya ditempuh di luar negeri. Sebalatgfa, karena Qardhawi
merupakan seorang ulama yang menolak pembagian sewara dikotomis.
Semua ilmu bisa islami dan tidak islami, tergantukepada orang yang
memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmuaséddetomis itu,

menurut Qardhawi, telah menghambat kemajuan ur@ails
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B. Joesoef Sou'yb

Joesoef Sou’'yb adalah seorang ahli hukum yang hkerketertarikan
terhadap sejarah daulah Khulafa’'ur Rasyidin. lahdikan di Bayur-Maninjau,
Sumatera Barat 14 Juli 1916. Antara tahun 1922 aarh@b4, Joesoef meniti
pendidikannya dari Volkschool, Bayur-Maninjau; Gewfement School, Aceh;
Sumatera Thawalib, Padang Panjang; Tarbiah Islar@ahdung-Bukittinggi; dan
Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, UISldakle

Pada 1931-1939, ia menjadi koresponden padahaaigarhdan majalah
sekaligus menjadi pemimpin redaksi surat kdlbamia Pengalamaryang terbit di
Medan. Kemudian pada 1939-1942, ia juga menjadiimpein redaksiLukisan
Pudjanggayang terbit di kota yang sama.

Tahun 1947-1948, Joesoef Sou’yb kemudian menjadtirppin redaksi
bulanan diPenuntunPerjoeangandan berkala militelSenapatiserta mingguan
Aksi Ketiganya adalah terbitan dari Seksi XI ()Pengimgh Masyarakat),
Komando Territorial Sumatera, Bukittinggi. Kemudiaada 1950-1960, berturut-
turut Joesoef Sou’yb memimpin mingguBmtang Wakty Warta Berita dan
Harian LembagaSemuanya juga terbit di kota Medan.

Selain pengalaman kewartawanan, pada 1938 sampé, 1®esoef
Soiuyb juga menjadi guru Madrasah Syari'ah dan Hulkslamiyyah di Bayur-
Maninjau, Wakil Dekan Akademi Pers Indonesia, Dosultas IImu Sosial dan
Fakultas lImu Ushuluddin Universitas Muhammadiyyahmatera, dan Dosen

Fakultas Sosial Politik jurusan Publisistik UISU dlée.
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Pada 1955, Jousuf Sou’'yb melawat ke Inggris atasngan Kementrian
Luar Negeri unggris. Dan sebelumnya, pada 1942 dain$979 ia menjadi
Direktur Badan Penerbit Tcerdas dan kepala pembukaiaAzeyma Company,

Medan.
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